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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan : 

1. Perubahan garis pantai yang dominan di Kabupaten Cirebon dan 

Indramayu dari tahun 2010-2019 diperoleh sama, yang didominasi oleh 

kejadian akresi dibanding abrasi. Namun kedua kejadian tersebut di 

Kabupaten Indramayu lebih luas. Luas total akresi, luas rata-rata akresi 

tahunan di Kabupaten Cirebon dan Kabupaten Indramayu diperoleh 

berturut-turut :77,1 ha dan :107,25 ha,  53,01 ha dan :56,36 ha. Luas total 

abrasi, luas rata-rata abrasi tahunan di Kabupaten Cirebon dan 

Kabupaten Indramayu diperoleh 67,11 ha dan :21,77 ha, 7,:6 ha dan 

:6,86 ha.  

2. Prediksi perubahan garis pantai di Kabupaten Cirebon dan Kabupaten 

Indramayu pada tahun 2025 diperoleh luas akresi 318,06 ha dan 2737,92 

ha. Luas abrasi di kedua kabupaten berturut-turut didapat 36,5: ha dan 

28,16 ha. 

5.2. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai hubungan perubahan 

garis pantai dengan parameter oseanografi dan pengaruh musim di Kabupaten 

Cirebon dan Kabupaten Indramayu.  


